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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o PERNYATAAN

=L
Q

Dengan ini saya menyatakan bahwa
o

@)
19 Karya tulis ilmiah ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk

imemperoleh gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disrtasi, dan sebagainya),
ibaik di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan
=tinggi lainnya.

2C.Cf>Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa

S bantuan pihak lain, kecuali arahan dari pihak pembimbing dan hak publikasi
;karya tulis ini pada penulis, pembimbing | dan pembimbing I1.

3§Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketitak benaran dalam pernyataan ini maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karna kara tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai norma yang berlaku di

Yperguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, 06 Januari 2021

Yang membuat pernyataan
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RIWAYAT HIDUP

Adrivo Yananda lahir di Gunung Medan pada tanggal 29
April 1998, anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan
yang berbahagia Ayahanda Syopian Ali dan Ibunda
Asmardiati. Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di
Sekolah Dasar Negeri 026 Desa Pantai pada tahun 2010.

Pgda tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan ke MTs Pondok Pesantren KH.
Abmad Dahlan Teluk Kuantan dan selesai pada tahun 2013, kemudian penulis
ng%lanjutkan pendidikan ke Madrasah Aliyah Negeri 1 Kuantan Singingi. Pada
tg—:ﬁun 2016 penulis diterima sebagai mahasiswa di jurusan Peternakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

melalui jalur Mandiri.

Pada tahun 2018 penulis melaksanakan PKL di CV.Ed Farm di Kecamatan 50
Kota, Kabupaten Payakumbuh, dan pada bulan Juli-September tahun 2019

penulis melaksanakan KKN di Desa Koto Kombu, Kecamatan Hulu Kuantan.

Penulis melakukan penelitian pada bulan Februari-Maret 2020 dengan judul
9p]
penelitian “Kualitas Karkas Burung Puyuh ( Coturnix coturnix japonica)
Ulmur 1-35 Hari yang diberikan Bungkil Inti Sawit sebagai Substitusi
wn

@ngkil Kedelai dalam Formulasi Ransum” .

[
g}

Pg:ﬂa tanggal 15 Desember 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
Sgijana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas

PErtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillahirabbil 'alamin puji Syukur senantiasa penulis ucapkan

O)XBH ©

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada

}

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kualitas

Ig_arkas Burung Puyuh (Coturnix Coturnix Japonica) Umur 1-35 Hari yang

[T_éberikan Bungkil Inti Sawit sebagai Substitusi Bungkil Kedelai dalam

Fgrmulasi Ransum”. Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk

nﬁcémenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Peternakan (S.Pt.)

pada Jurusan Peternakan Fakultas pertanian dan Peternakan Universitas Islam

I\ijégeri Sultan Syarif Kasim Riau.

g Pada kesempatan ini penulis ingin menyatakan dengan penuh hormat

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnyakepada semua pihak yang telah

memberikan bantuan dan dorongan yang di tujukan kepada;

1. Keluarga besar penulis, khususnya yang penulis cintai, sayangi dan hormati,
yaitu Ayahanda tercinta Syopian Ali dan Ibunda tersayang Asmardiyati yang
dengan tulus dan tiada henti memberikan doa dan dukungan sepenuh hati
selama penulis menempuh pendidikan di UIN SUSKA Riau, serta kakanda
Rizky yananda, S.T yang selalu sabar menerima keluh kesah penulis, selalu ada

“dan membantu penulis ketika sedang dalam masalah, dan tak pernah lelah
%memberikan semangat dan motivasi kepada penulis selama proses perkuliahan.
ZgBapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., selaku Plt Rektor Universitas Islam Negeri
?.Sultan Syarif Kasim Riau.

3.(::Bapak Edi Erwan, S.Pt.,, M.Sc., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
E'Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4§_Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc., selaku Wakil Dekan I. Ibu Dr. Triani
gAdeIina, S.Pt.,, M.P., selaku Wakil Dekan II. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,
QM.Agr.Sc., selaku Wakil Dekan Il Fakultas Pertanian dan Peternakan
;?Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

533|bu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P. selaku Ketua Jurusan Peternakan Fakultas
E_Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

I
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6.©Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr., Sc. selaku ketua penguji skripsi yang
—rtelah memberikan kritik dan saran serta motivasi untuk penulis.

YQP)VBapak Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si. selaku dosen pembimbing | dan Ibu
S‘Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si., selaku dosen pembimbing Il yang telah
El-;banyak mengarahkan penulis dan membimbing penulis dalam menyelesaikan
iskripsi ini, serta memberikan banyak motivasi dan penulis juga banyak
imendapatkan ilmu yang sangat bermanfaat.

8lbu Ir. Eniza Saleh, MS selaku dosen penguji | dan ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P
gyang telah banyak memberikan saran dan masukan dalam penulisan skripsi ini.

9~ Bapak Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si selaku Penasehat Akademik yang

;telah mengajarkan dan memberikan bimbingan serta motivasi agar penulis

gdapat menyelesaikan perkuliahan program S1 denganbaik.

10. Bapak Jefri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku pembimbing PKL yang telah
mengajarkan dan memberikan bimbingan serta motivasi agar penulis dapat
menyelesaikan perkuliahan program S1 denganbaik.

11. Seluruh dosen, karyawan, dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang membantu
penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

12. Adinda Suci Mulyani yang senantiasa bersama menemani dari awal dan
Ubanyak memberikan motivasi kepada penulis untuk segera meyelesikan skripsi
%dan tulisan ini.

1§:Teman-teman satu tim penelitan Alfigih M. Riski, Abdurrahman Nasution,
?_Khairunnisa dan Melda Merzalia yang selalu memotivasi, bekerja sama dan
%memberikan semangat dalam melakukan penelitian.

14}:'Terimakasih kepada sahabat penulis Arbi Herlambang, lzad Rasyid, S.Pt,
E_Sarkawi Siregar,S.Pt, Achmad Pamungkas, Joko Suprianto, R. Lutfi Reyhan,
fAdIi, dan pasak siregar yang telah banyak memberikan bantuan, pendapat, dan
-
guinformasi, serta telah menjadi tempat belajar dan tempat sharing bagipenulis.

1§T eman-teman Angkatan 2016 terkhusus kelas Pet’C 16, yang dalam hal ini
atidak dapat di sebutkan satu persatu, terimakasih telah menjadi keluargaku saat

g_di kampus dan terimakasih atas segala dukungan dan kerjasamanya. Semangat

=untuk kita semua mencapai impiankita.
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©
16-Teman-teman PKL CV. ED Farm terimakasih atas pengalaman dan

g)vkebersamaan yang telah kita dapat selama masa PKL.

lg‘Teman-teman KKN Desa Koto Kombu, terimakasih atas rasa kekeluargaan dan
gpengalaman yang telah diberikan selama masa KKN.

@Keluarga besar Peternakan yang namanya tidak dapat penulis cantumkan satu
iper satu dan almamaterku UIN SuskaRiau.

19Keluarga besar Genbi Riau 2019 dan KPW BI Riau yng telah memberikan
‘gbanyak pebelajara dan motivasi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

28 Untuk semua orang yang telah banyak membantu baik moril dan materi, baik
Q;Jsecara langsung maupun tidak langsung, terimakasih atas segala peran dan
gpartisipai yang telah diberikan semoga Allah membalas semua kebaikan

dengan hal yang baik pula dan di berikan imbalan pahala yang berlipat ganda.
Penulis mendo,akan semoga bantuan yang teah diberikan mendapatkan balasan
oleh allah subbahanahu wata’ala dan dicatat sebagai amal badah. Aamiin

aamiin ya Robbal alamiin

Pekanbaru, Januari 2021

Penulis
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PERSEMBAHAN
ﬁa}\&u}\f&\ﬂ

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmubeberapa derajat (QS. Al-Mujadillah: 11)

Uhséﬁuke-ﬁeﬂJL@)hsﬁWe&&“Uﬂemwuﬁeﬂub
&38G ey

N M!w eydio yey @

< Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
Ubelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat
faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan. (Q.S
- Al-mu’minun : 21)
= Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah
menjadi takdirku, Sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang
yang memberi sejuta pengalaman bagiku,Yang telah memberi
warna-warni kehidupanku

Ku bersujud dihadapan Mu.Engkau berikan aku
kesempatan untuk bisa sampaidi penghujung awal
perjuanganku
Segala puji bagi Mu ya Allah,

Alhamdulillah,
Sujud syukurku kupersembahkan kepada Mu, Atas takdir Mu telah Engkau
adikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman, dan bersabar
~dalam menjalanikehidupanini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah
awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku.

9]E1S§

Untuk ribuan mimpi yang harus dicapai
Untuk jutaan tujuan dan impian yang akan dikejar
Untuk sebuah harapan agar hidup jauh lebih bermakna
Hidup tanpa mimpi bagaikan sungai yang mengalir tanpa tujuan
Begitu pula hidup tanpa sebuah harapan bagaikan laut tak berpantai.

Teruslah belajar, berusaha tanpa henti, dan berdo’a untuk menggapainya
Kata-kata ini yang dapat ku persembahkan kepada kalian semua
Terimakasih beribu terimakasih ku ucapkan
Atas segala kekhilafan salah dan kekurangan ku,
Kerendahan hat serta dirimenjabat tangan
Meminta beribu-ribu kata maaf ku curahkan.
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KATA PENGANTAR

R VR [T
Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Puji syukur saya ucapkan kepada Allah yang Mahakuasa karena telah

1dio deH 6

n‘%émberikan kesempatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul “Kualitas Karkas Burung Puyuh ( Coturnix coturnix japonica)
U@ur 1-35 Hari yang Diberikan Bungkil Inti Sawit sebagai Substitusi

Bungkil Kedelai dalam Formulasi Ransum” .

w
=

Sgbt., M.Si. sebagai dosen pembimbing | dan Ibuk Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi.,
4]
MgSi. sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Anwar Efendi Harahap,

pgiunjuk dan motivasi sampai selesainya skripsi ini serta seluruh rekan-rekan
yang telah banyak membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak
dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis mengucapkan terima kasih dan
semoga mendapat balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’alah untuk kemajuan kita
semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat untuk kita
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KUALITAS KARKAS BURUNG PUYUH ( Coturnix coturnix japonica)
UMUR 1-35 HARI YANG DI BERIKAN BUNGKIL INTI SAWIT
SEBAGAI SUBSTITUSI BUNGKIL KEDELAI DALAM
FORMULASI RANSUM

Adrivo Yananda (11681103281)
Di bawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Irdha Mirdhayati

N Yiiw eydio yey @

INTISARI

Btingkil inti sawit (BIS) merupakan hasil samping yang diperoleh dari pabrik
pg?]golahan kelapa sawit yang masih mengandung protein, lemak dan serat kasar
untuk dijadikan sebagai bahan pakan ternak. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kualitas karkas burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) umur 1-35
hafi yang diberikan bungkil inti sawit sebagai substitusi bungkil kedelai dalam
farmulasi ransum meliputi bobot hidup, bobot potong, bobot karkas, persentase
karkas, bobot lemak abdominal, dan persentase lemak abdominal. Metode yang
dilakukan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 6 ekor Burung puyuh jantan,
sehingga yang digunakan adalah 120 ekor. Ransum disusun sesuai dengan
kebutuhan zat makanan puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu : Substitusi
bungkil inti sawit terhadap bungkil kedelai (BK) dalam ransum basal yang terdiri
atas 4 perbandingan: P1= Ransum basal tanpa BIS 0% + 30 % BK, P2= Ransum
basal dengan BIS 10% + 20% BK, P3= Ransum basal dengan BIS 20% + 10%
BK, P4= Ransum basal dengan BIS 30% + 0% BK. Adapun kandungan nutrisi
BIS dalam penelitian in adalah PK 14,90%, ME 2976,43%, LK 7,24%, SK 6,35%.
Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis Sidik Ragam dan uji
lapjut Duncan’s multiple range test (DMRT). Hasil penelitian ini menunjukkan
behwa substitusi BIS sampai 30% dalam ransum sangat nyata (P<0,01)
ntenurunkan bobot hidup, bobot potong, bobot karkas, persentase karkas, bobot
Iqﬁf_nak abdominal, dan persentase lemak abdominal. Dapat disimpulkan bahwa

S dapat dijadikan substitusi BK sampai level 10% untuk mempertahankan
knalitas karkas burung puyuh umur 35 hari.

e

Kata kunci: Bungkil Inti Sawit, Burung Puyuh, Bungkil Kedelai, Ransum puyuh,
Karkas

[ ]
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%UALITY of QUAIL CARCASS ( Coturnix coturnix japonica) AT 1-35 DAYS
WHICH GIVEN BY PALM KERNEL CAKE AS SOYBEAN MEAL
SUBSTITUTION IN RATION

Adrivo Yananda (11681103281)
Under guidance by Anwar Efendi Harahap and Irdha Mirdhayati

1w ejdio yeH

ABSTRAK

Palm kernel cake (PKC) is a by-product obtained from palm oil processing
factories that has contain protein, fat and crude fiber that to be used as animal
feed ingredient. The purpose of this study was to determine the quality of quail
chcasses (Coturnix coturnix japonica) aged 1-35 days which were given palm
kernel meal as a substitute for soybean meal in the ration formulation including
life weight, cutting weight, carcass weight, carcass percentage, abdominal fat
weight, and abdominal fat percentage. The method used in this study was a
cgmplete randomized design with 4 treatments and 5 replications. Each
replication consists of 6 male quaisl, so that used was 120 birds. The ration was
according to the quails dietary requirements. The treatments given were:
Substitution of palm kernel cake to soybean meal (SBM) in a basal ration
consisting of 4 comparisons: P1 = basal ration without PKC 0% + 30% SBM, P2
= basal ration with PKC 10% + 20% SBM, P3 = ration basal diet with PKC 20%
+ 10% SBM, P4 = basal diet with PKC 30% + 0% SBM. Nutritional content of
PKC in this study was protein 14.90%, metabolism energy 2976.4 kkal/kg, fat
7.24%, and crude fiber 6.35%. The data were statistically and analyzed by using
the analysis of variance and continue to Duncan’s multiple range test (DMRT).
The results of this study indicate substitution PKC up to 30% had a very
significant effect (P <0.01) in reducing live weight, cutting weight, carcass
weight, carcass percentage, abdominal fat weight, and abdominal fat percentage.
I€Can be concluded that PKC can be substituted for SBM up to a level of 10% to
rr"_'ra'iintain the quality of quail carcasses aged 35 days.

wn
%ywords: Palm Kernel Cake, Quail, Soybean Meal, Quail Ration, Carcass
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| PENDAHULUAN

Latar belakang

weidio yeH 6

Allah Subhanahuwata’ala berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-mu’minun
ag_é\t 21 yang menjelaskan tentang penciptaan berbagai jenis hewan ternak yang
dapat dimanfaatkan untuk manusia.

Agtinya:

o>  Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
pélajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu
ygng ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat
faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan. (Q.S
Al-mu’minun : 21)

Berdasarkan ayat diatas bahwa Allah telah memberikan peringatan kepada
kita untuk mengamati binatang—binatang ternak karena pada binatang ternak
banyak pelajaran yang bisa kita ambil, dan Allah juga memberikan faedah atau
manfaat yang banyak dari binatang ternak untuk manusia. Diantara binatang
ternak ciptaan Nya salah satunya adalah hewan ternak Burung puyuh yang juga
n%mpunyai manfaat bagi kita jika kita mau mempelajari dan mengkajinya lebih
d%am lagi, dimana pada Burung Puyuh yang mempunyai fungsi sebagai
psnghasil daging dan telur yang kita konsumsi dan dapat memberikan nilai
ekonomi.

S_ Pertambahan penduduk sejalan dengan meningkatnya kebutuhan protein
haani. Hal ini menyebabkan terbuka peluang usaha peternakan puyuh sebagai
qEérnatif sumber protein hewani di Indonesia.

2. Puyuh merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki potensi untuk
di(embangkan dan ditingkatkan produksinya. Selain menghasilkan daging, puyuh
j@a menghasilkan telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bagi
rgza?syarakat. Puyuh merupakan unggas daratan yang memiliki ukuran tubuh kecil,
pEj;nakan biji-bijian dan serangga kecil. Jenis puyuh yang sering dibudidayakan
aiﬁlah puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica), Menurut Woodard dkk, (1973)

I
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p&/uh betina mulai bertelur pada umur 35 hari dan rata-rata pada umur 40 hari.
Ptncak produksi telur pada puyuh adalah pada umur 4-5 bulan (120-150 hari),
nguh yang dipelihara pada lingkungan yang nyaman dapat menghasilkan rata-
r%a 250 butir telur per tahun.

Y Puyuh berpotensi sebagai penyumbang bahan pangan asal hewani untuk
m3_emenuhi kebutuhan konsumsi protein. Menurut data dari Dirjen Peternakan dan
Késehatan Hewan (2017), bahwa populasi puyuh di Indonesia sebanyak 14.1 juta
ekor sedangkan menurut data dari Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
(25018), populasi puyuh di Indonesia sebanyak 14.6 juta ekor, dengan populasinya
yang cukup banyak maka perlu ketersediaan bahan pakan yang banyak pula.

; Pakan sebagai salah satu pilar utama usaha ternak mempunyai peranan
pgﬁting mengingat tinggi dan rendahnya biaya produksi sangat dipengaruhi oleh
besar dan kecilnya biaya pakan. Agustono dkk, (2017) menyebutkan bahwa pakan
merupakan salah satu aspek terpenting dalam pengelolaan peternakan.
Ketersediaan pakan di musim hujan dan musim kemarau harus tetap ada. Saat ini
Indonesia masih mengimpor sebagian bahan pakan dari luar negeri. Hal ini
menyebabkan harga pakan unggas komersil relatif mahal dan tidak stabil. Untuk
mengurangi biaya produksi, salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan
memberikan pakan alternatif yang kandungan nutrisinya baik, selalu tersedia,
nmdah didapat dan murah. Bungkil inti sawit (BIS) merupakan hasil samping dari
p%ngolahan inti kelapa sawit yang masih bisa dimanfaat untuk pakan ternak
ugggas.

8, Impor bungkil kedelai dari tahun ke tahun mengalami peningkatan seiring
dgmgan meningkatnya populasi unggas di Indonesia, harga dipasaran pun
m;e'ngalami penigkatan. Mariyono dan Krishna (2009) menyebutkan bahwa pakan
y&g bersumber dari hasil ikutan pertanian bersifat terbatas dengan harga yang
fﬁktuatif.Kondisi demikian jika dibiarkan akan menimbulkan situasi yang tidak
sgat dalam bidang pakan sebab akan selalu tergantung dari luar negeri disamping
j'@a menguras devisa negara. Oleh karena itu, upaya pemanfaatan sumber protein
aﬁernatif yang ketersediaannya melimpah dan tidak bersaing dengan kebutuhan
p§r_19an menjadi salah satu solusi yang menjanjikan untuk mengoptimalkan

eﬁ:siensi produksi.
V]
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Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan (2018), Indonesia
merupakan salah satu produsen utama minyak kelapa sawit dunia dengan total
I;)han seluas 14.153.639 Ha, serta hasil produksi sebanyak 40.567.230 ton.
Sgbesar 5% dari tandan buah segar sawit menghasilkan inti sawit, dari inti sawit
térsebut dihasilkan 45-46% minyak inti sawit dan limbah sawit berupa bungkil
ingii sawit sebesar 45-46%.

i Provinsi Riau merupakan daerah yang memiliki lahan perkebunan sawit
sapgat luas. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan (2018), luas
pg?kebunan sawit di Provinsi Riau Tahun 2018 tercatat seluas 2.739.571 Ha
d&ngan produksi buah 8.586.379 ton. Hal ini tentu dapat menjadi peluang sebagai
b%\an pakan ternak potensial mengingat banyaknya limbah yang dihasilkan dari
pgﬁgolahan sawit seperti bungkil inti sawit.

Bungkil inti sawit (palm kernel meal) merupakan hasil ikutan pada proses
perusahaan minyak inti sawit yang diperoleh secara kimiawi (ekstraksi) atau
dengan proses fisik/expeller (Sundu et al., 2006). Kandungan protein kasar pada
bungkil inti sawit cukup tinggi, berkisar antara 14%-20% (Zarei et al., 2012) dan
serat kasar berkisar antara 12,47%-16,09%, serta energi metabolis sekitar 1817-
2654 kkal/kg (Ezieshi and Olomu, 2007).

Penggunaan bungkil inti sawit hingga level 30% dalam ransum puyuh
pgtelur tidak memberikan efek negatif terhadap produksi telur, berat telur dan
dgf'pat mengurangi biaya pakan (Makinde dkk, 2014). Demikian pula dengan
pgnelitian Pranata (2015), bahwa pemberian bungkil inti sawit fermentasi dan
nan-fermentasi sampai taraf 30% dapat meningkatkan konsumsi pakan sebesar
3%% sampai 24,7% dan konversi pakan puyuh sebesar 9,4% sampai 18,1%.

Berdasarkan latar belakang tersebut,maka telah dilakukan penelitian

IJAT

dengan judul “Kualitas Karkas Burung Puyuh ( Coturnix coturnix japonica)
Lﬁnur 1-35 Hari yang diberikan Bungkil Inti Sawit sebagai Substitusi
L)

Bémgkil Kedelai dalam Formulasi Ransum”.
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12  Tujuan Penelitian

g Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas karkas burung puyuh
(E_;Qturnix coturnix japonica) umur 1-35 hari yang diberikan bungkil inti sawit
sgoagai substitusi bungkil kedelai dalam formulasi ransum meliputi bobot hidup,
bgbot potong, bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal, dan

pg_rfsentase lemak abdominal.

1% Manfaat Penelitian

»  Manfaat penelitian adalah mendapatkan informasi tentang pemanfaatan
b?grngkil kedelai yang disubstitusikan dengan bungkil inti sawit sebagai bahan
p%(an alternatif dalam formulasi ransum terhadap kualitas karkas burung puyuh.

j4Y]
14 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah substitusi bungkil
kedelai dengan bungkil inti sawit dalam ransum hingga level 10% dapat
mempertahankan kualitas karkas burung puyuh dilihat dari bobot hidup, bobot
potong, bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal, dan persentase

lemak abdominal.
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I TINJAUAN PUSTAKA

Bungkil Inti Sawit

Bungkil inti sawit (palm kernel cake/PKC) merupakan hasil samping yang

dﬁeroleh dari pabrik pengolahan kelapa sawit yang potensial untuk dijadikan
sebagai bahan pakan ternak (Elisabeth dan Ginting, 2003). Pemanfaatan BIS

s%agai sumber energi dalam pakan juga dapat mengurangi biaya pakan

(gnggreini dkk., 2014). Pengolahan inti sawit menghasilkan sekitar 45% minyak

inti sawit sebagai hasil utama dan bungkil inti sawit sekitar 45% sebagai hasil

sampingan (Devendra, 1977). BIS mempunyai berat jenis, kerapatan tumpukan,
j4Y]

kerapatan pemadatan tumpukan dan sudut tumpukan yang lebih tinggi dari sifat

fisik yang dimiliki bungkil kedelai (Yatno, 2011). Proses pengolahan buah sawit

dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini.

Tandan buah segar

l

l

v

l

l

Tandan
Kosong(TKS)
55-58%

Serat Kelapa
Sawit
12%
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K
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Minyak
Kasar
(CPO)

18-20%

Inti Sawit

5%

Cangkang
7%

J

Lumpur Sawit (POS)
2% BK

\

Minyak Inti Sawit(PKO)
45%-46%

Bungkil Inti Sawit (PKM)
45%-46%

Gambar 2.1 : Proporsi hasil pengolahan buah sawit menjadi minyak sawit
Sumber: Sinurat (2003)

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan limbah atau hasil industri pengolahan
apa sawit yang tersedia sangat melimpah dan berpotensi sebagai sumber

tein bagi ruminansia. Kandungan zat nutrisi dalam BIS bervariasi, hal ini
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di@%ebabkan oleh adanya perbedaan umur tanaman, teknik ekstraksi, daerah asal
atau jenis kelapa sawit (Aritonang, 1984).

= Kandungan zat makanan pada BIS adalah bahan kering 91,8%, protein
k%ar 15,3%, serat kasar 15,0%, dan abu 5% (Elisabeth dan Ginting, 2003). Nilai
k&ernaan BIS tanpa fermentasi adalah 63,87% dan setelah fermentasi 3 hari
m%njadi 74,91% (Supriyati dkk., 1998). Bungkil inti sawit, sangat potensial
d@unakan sebagai pakan alternatif sumber protein dan energi. Kandungan gizi
pada BIS adalah protein kasar 15.32 %, serat kasar 14.39%, lemak kasar 1.75%,
GCQ 0.49% dan P 0.68%, dengan kandungan energi metabolis 1892 kKal/kg
(Shakila and Reddy, 2014). Bungkil inti sawit dapat dilihat pada Gambar 2.2 di
bayvah ini.

j4Y]
(=
Gambar 2.2 : Bungkil Inti Sawit
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2020

2:2  Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica)

f+¥]

5 Puyuh adalah salah satu jenis unggas yang dapat dimanfaatkan telur dan
dggingnya (dwiguna). Puyuh memiliki daging dengan cita rasa yang khas dan

miliki kandungan protein hewani yang baik untuk manusia (Peraturan Menteri

271

Pertanian, 2008). Puyuh mulai dijinakkan di Jepang pada tahun 1890-an (Nugroho
d%ﬁ Mayun, 1986). Di Indonesia puyuh mulai dikenal dan diternakkan pada tahun
15_79, Jenis puyuh yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah puyuh Jepang
((goturnix coturnix japonica) (Suryani, 2015).

w»  Menurut Vali (2008) klasifikasi Burung puyuh (Coturnix coturnix
j%onica)adalah: Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata Kelas: Aves, Ordo:
C%Iilformes, Famili: Phasianidae, Genus: Coturnix, Spesies: Coturnix-coturnix

l_<
japonica. Burung puyuh dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut ini.
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Gambar 2.3 : Burung Puyuh Jepang
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2020

sNS NIN A!lw eydio yeHq @

Burung puyuh merupakan penghasil protein hewani berupa telur dan
d%ing yang sangat baik. Telur burung puyuh mengandung protein sebesar 13,1%
dg‘l lemak sebesar 11,1%. Daging burung puyuh mengandung 21,1% protein dan
770% lemak (Listiyowati dan Roospitasari, 2005). Burung puyuh mampu
menghasilkan karkas sebesar 64-65% (Genchev dkk., 2008). Burung puyuh
mampu memproduksi telur mencapai 250-300 butir/ekor/tahun dengan masa
produksi 1,5-2 tahun. Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari
genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging
(Setyawan dkk., 2012).

Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyesuaikan diri
tethadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan
r%pon yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi
(;s_ramk dan Rahman, 2003). Kemiripan puyuh dengan beberapa unggas lain untuk
bEberapa parameter genetik membuat puyuh sering digunakan untuk hewan
pgcobaan dalam penelitian seleksi unggas khususnya untuk seleksi jangka
pgnjang (Maeda dkk.,1997).

2% Bungkil Kedelai

‘E'!. Bungkil kedelai merupakan sisa hasil proses pengolahan kedelai yang
sgpah diambil minyaknya sehingga tersisa hanya bungkilnya yang masih
mﬂgmpunyai nilai gizi (Mathius dan Sinurat, 2001). Bungkil Kedelai menjadi
s%nber protein yang dominan, mengingat kandungan proteinnya sebesar 40 - 48%
dén energi metabolismenya 2330 kkal/kg, namun bungkil kedelai ini mempunyai
k%erbatasasn karena kandungan asam amino methionin (Mochammad, 2014).
BEingkil kedelai dapat dilihat pada Gambar 2.4 berikut ini.

I
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Gambar 2.4 : Bungkil Kedelai

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019

Bungkil kedelai merupakan bahan yang penting dalam menyusun ransum

p%(an karena nilai nutrisinya cukup tinggi antara lain protein kasar (PK) 39,6%,
lemak kasar (LK) 14,3%, serat kasar (SK) 2,8%, karbohidrat 29,5%, abu 5,4%
(=

dan air 8,4% (Hartadi dkk. 1993). Proses pengolahan kedelai menjadi tepung

kedelai tertera di Gambar 2.5 berikut ini.

Pembersihan, pemecah, dan pemilihan kulit

Kacang Kedelai

\

S

\

Kulit (8%)

Keping Biji (89%)

Hipokotil (3%)

I8]]

e

manasa}) penggilingan

Pakan Ternak

M WIsey] JiIeAg uejng jo &}rSIaATU

neil

Ekstraksi dengan heksana

Lempeng Bungkil

Minyak Kasar

nggilingan pengelompokan

Menir Kedelai

Gambar 2.5: Proses pembuatan bungkil kedelai

Tepung

Sumber: Harris and Karmas (1989)
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2 Ransum Puyuh

4
g Ransum adalah campuran beberapa bahan pakan yang disusun sedemikian
rgpa sehingga zat gizi yang dikandungnya seimbang sesuai dengan kebutuhan
tQC_I:nak (Indah dan Sobri, 2001). Ransum adalah makanan dengan campuran
b&erapa bahan pakan yang disediakan bagi hewan untuk memenuhi kebutuhan
agan nutrien yang seimbang dan tepat selama 24 jam meliputi lemak, protein,
k%bohidrat, vitamin dan mineral (Anggorodi, 1995; Rasyaf, 1997).

—  Siregar (1994) menambahkan bahwa ransum merupakan campuran dari
dEa atau lebih bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari
semalam. Ransum harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrien yang diperlukan
té:inak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi
m;aupun reproduksi.

Puyuh umur 35 hari akan mengkonsumsi pakan lebih banyak dengan
densitas pakan yang tinggi dibandingkan dengan densitas pakan yang rendah pada
umur yang sama (Atmamihardja dkk. 1983). Ransum yang dikonsumsi
dipengaruhi oleh palatabilitas ransum terutama bentuk fisik ransum yang
diberikan (Bachari dkk., 2006). Tingkat konsumsi pakan burung puyuh
dipengaruhi oleh tingkat energi dan palatabilitas pakan (Setiawan, 2006). Adapun
kebutuhan pakan puyuh dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini.

Tdbel 2.1 Kebutuhan Konsumsi Pakan Pada Puyuh

f+¥]

Bmur Puyuh Kebutuhan Jumlah Pakan
= (gram/ekor/hari)

=

g— 10 hari 2-3

11 - 20 hari 4-5

21 — 30 hari 810

81— 40 hari 12 - 15

e

&1 hari sampai afkir 17 -20

Samber : Abidin (2002)

nery wisey JreAg uej



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

2@5 Karkas
- Karkas adalah bagian tubuh unggas tanpa bulu, jeroan, kepala, leher, kaki,
gihjal dan paru-paru. Proses pemotongan ternak hidup dilakukan secara halal.
I_éérkas pada umumnya dapat disajikan dalam bentuk karkas beku, karkas segar,
dan karkas dingin (Badan Standardisasi Nasional, 2009). Bagian-bagian karkas

bﬁrung puyuh dapat kita lihat pada Gambar 2.6 di bawah ini.

Kepala + leher

?\_
(= / dada
z — 4

T e R
w Y il
= p
w \
= - v s
QO
5 1) rusuk daging = _—
s Ppaha Afpotong S |
QO LANCAR JAYA PrOank. \-)
c

Struktur Daging Pu
iss

Gambar 2.6 : Karkas Burung Puyuh
Sumber: daging puyuh.wordpress.com
Karkas adalah bagian tubuh ternak yang telah disembelih kemudian

dipisahkan dari bulu, sank, dan jeroan. Produksi karkas berhubungan dengan
bobot hidup sedangkan bobot hidup berhubungan dengan umur ternak sehingga
hasil pemotongan ternak juga dipengaruhi oleh umur saat pemotongan. Menurut
Soeparno (2011), dengan bertambahnya umur ternak akan terjadi peningkatan
pertumbuhan pada organ-organ tubuh terutama perlemakan dan peningkatan
pﬁsentase lainnya. Menurut Amri dan Iskandar (2014), karkas akan relatif
kgnstan apabila dewasa tubuh telah tercapai, pakan yang dikonsumsi akan
dglihkan untuk reproduksi dan bukan untuk pembentukan daging sehingga bobot
hidup dan persentase karkasnya tidak berbeda. Berarti bertambanya umur,
bggarnya laju pertumbuhan jaringan karkas akan tetap sejalan dengan
pértumbuhan jaringan tubuh secara umum.

E Menurut pendapat Kartikayudha dkk. (2014) puyuh dapat menghasilkan
d&ging sekitar 70-74 % dari bobot hidup puyuh, dengan persentase bobot daging
p_%f_ing berat dibagian dada (41 %). Burung puyuh dapat menghasilkan bobot
h@up berkisar antara 100-140 gram/ekor sedangkan untuk persentase karkas
sekitar 73,33 % (Nugraheni, 2012)

10
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i MATERI DAN METODE

©

L

QO

-~

=

31  Waktu dan Tempat Penelitian

QO

5 Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan mulai dari bulan Januari-

I?rbruari 2020, di Laboratorium Produksi Ternak dan Teknologi Pasca Panen

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

32 Bahan dan Alat

c

32.1 Bahan

2 Bahan yang digunakan adalah burung puyuh yang berumur 1-35 hari
dengan jenis kelamin jantan, sejumlah 120 ekor Bibit DOQ. Bahan pakan yang
dicgunakan adalah dedak jagung, dedak padi halus, tepung ikan, bungkil kedelali,
Bungkil Inti Sawit (BIS), minyak kelapa.

3.2.2 Alat
Kandang dan peralatan

Kandang yang digunakan adalah sebanyak 20 unit petakan kandang
ditambah 1 unit kandang tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran
kandang yaitu dengan panjang 40 cm x lebar 40cm x tinggi 30cm. setiap petakan
kandang ditempati 6 ekor burung puyuh dan dilengkapi dengan tempat pakan,
t%‘npat air minum, dan lampu pijar 5 watt.

Peralatan lain yang digunakan adalah thermometer ruang untuk mengukur

eIs]

sthu lingkungan kandang, spuit, timbangan untuk menimbang berat badan puyuh,

!

s@protan untuk desinfeksi kandang, plastik, dan kertas koran bekas untuk
n%nampung feses, alat tulis, sapu, pisau dan kamera.

(1°]

38  Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap

0 A

(@AL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 6 ekor Burung
=
pgyuh, sehingga yang digunakan adalah 120 ekor.

Bahan pakan yang digunakan terdiri dari bungkil inti sawit, jagung, dedak,

Ag u

bungkil kedelai, tepung ikan, dan minyak kelapa. Ransum disusun sesuai dengan

LI

k -utuhan zat makanan puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu : Substitusi BIS

11
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te@ghadap BK dalam ransum basal yang terdiri atas 4 perbandingan yakni
(680:30%),. (10%:20%), (20%:10%) dan (30%:0,%). Rincian perlakuan adalah
sgﬁ)bagai berikut:

Fz‘gz Ransum basal tanpa BIS 0% + 30 % BK

P@z Ransum basal dengan BIS 10% + 20% BK

sz Ransum basal dengan BIS 20% + 10% BK

sz Ransum basal dengan BIS 30% + 0% BK

34 Formulasi Ransum
o  Ransum yang digunakan selama penelitian dibuat dan disusun sendiri dari

(=
bgrbagai bahan baku pakan seperti tertera pada Tabel 3.1 dibawah ini.
T‘%bel 3.1. Kandungan zat makanan bahan penyusun ransum perlakuan

Kandungan Zat Makanan

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Bahan Baku PK (%) ME (%) LK (%) SK (%)
Dedak Jagung** 10,74 3695,05 5,72 2,08
Dedak Halus** 6,37 278613 3,63 9,69
Tepung Ikan** 31,83 214970 475 1281
Bungkil Inti Sawit* 1490 297643 7,24 6,35
Bungkil Kedelai** 44,04 343844 1,49 284
Minyak Kelapa** 0,00 8000,00 0,00 0,00

Jumlah

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

SHmber:*Laboratorium IImu dan Teknologi Pakan Institut Pertanian Bogor, 2019.
**|_aboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau Pekanbaru, 2020.

Kebutuhan nutrisi pakan puyuh fase starter seperti tertera pada Tabel 3.2
debawah ini.

T'&’bel 3.2. Kebutuhan Nutrisi Pakan Puyuh Fase Starter
Aéiapun kebutuhan nutrisi pakan puyuh fase starter adalah:

]S 23)€

!

%utrisiPakan Starter
Eﬁergi Metabolisme (kkl/kg) 2900 (min 2800)
Pretein Kasar (%) 24,00 (min 19,0)
Lg?nak Kasar (%) 7,00
Sgrat Kasar (%) 6,65

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Samber : NRC (1994), SNI (2008)

eA

Selanjutnya untuk susunan ransum perlakuan dan juga kandungan nutrisi

ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4.

12
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6 kandungan zat makanan bahan penyusun ransum perlakuan, dan formulasi

ransum perlakuan terdapat pada tabel dibawah ini.
jah]
Tabel 3.3 Susunan Ransum Perlakuan

Bahan Pakan P1 P2 P3 P4
N e —
éungkil Inti Sawit 0,00 10,00 20,00 30,00
@gung 15,00 31,00 26,00 22,00
Bedak 37,00 14,00 7,00 2,00
g)ungkil kedelai 30,00 20,00 10,00 0,00
%epung Ikan 15,00 23,00 33,00 41,00
ﬂinyak Kelapa 3,00 2,00 4,00 5,00
%mlah 100 100 100 100

Keterangan : Dihitung berdasarkan Kandungan Bahan Pakan pada Tabel 3.1.

Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan terdapat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.4. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

Kandungan Nutrisi P1 P2 P3 P4

EM (kKI/kg) 3179,11 3175,29 3124,27 3042,94
Protein Kasar (%) 21,95 21,84 21,13 20,01
Serat Kasar (%) 6,67 6,15 7,00 7,81
femak Kasar (%) 3,36 4,40 4,91 5,45

Kgterangan: Dihitung berdasarkan Kandungan Bahan Pakan pada Tabel 3.1.

—

wn

3%  Prosedur Penelitian
3:5.1 Persiapan Kandang
c
=

Kandang utama dan unit kandang penelitian dibersihkan dari alat-alat atau

I

barang lainnya yang tidak berguna. Lantai kandang dicuci dengan deterjen sampai
béfsih, dengan tujuan untuk membersihkan kotoran-kotoran yang melekat dilantai
Izggdang. Setelah lantai kering, dilakukan pengapuran secara merata dari lantai
hiﬁgga dinding kandang. Setelah pengapuran selesai dilakukan desinfeksi
dgekitar kandang dan didalam kandang yang bertujuan untuk memutuskan rantai
Igghidupan mikroorganisme yang merugikan.

Setelah kandang bersih dan kering, dilakukan peletakan unit kandang

penelitian. Setiap unit kandang penelitian diisi litter atau koran dan dilengkapi

13
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dg\gan tempat pakan dan tempat air minum. Setiap unit kandang penelitian
dipasangi satu buah lampu pijar.
= Kandang utama ditutupi penuh dengan tirai plastik untuk melindungi
bgrung puyuh petelur udara dari udara dingin. Penutupan ini dilakukan sampai
bgrung puyuh petelur mampu beradaptasi dengan suhu lingkungan kandang dan
sa(itarnya.
3@.2 Persiapan sebelum DOQ Datang

Beberapa halyang perlu dipersiapkan sebelum DOQ datang antara lain :
Masing-masing unit kandang diberi alas dengan serbuk gergaji/koran.
Penempatan tempat makan dan tempat minum, terlebih dahulu diisi dengan

pakan dan air minum.

ey efsns N

Lampu dihidupkan, jika lampu dimasing-masing kandang dijadikan sumber
panas indukan, maka sebelum DOQ datang, masing-masing unit kandang
dipastikan suhunya telah sesuai dengan suhu pemeliharaannya.

4. DOQ dimasukkan ke dalam unit kandang

3.5.3 Pemberian Pakan, Air Minum dan Vaksin
Pemberian pakan dilakukan sesuai dengan periode umur dan standar

pemeliharaan burung puyuh petelur. Jika pakan habis ditambahkan dan ditimbang
serta dicatat. Pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad
Ii§3tum.Vaksinasi Newcastle Disease (ND) diaplikasikan melalui tetes mata saat
b@rung puyuh  berumur 1 hari. Pemberian vitamin dan obat-obatan tidak
dﬁakukan selama penelitian.
3:55.4 Penimbangan Puyuh

S Penimbangan puyuh dilakukan dengan interval 7 hari sampai berumur 35
hgl;i supaya diketahui pertambahan bobot badan puyuh dari minggu keminggu.

wn
3%3.5 Proses Penyembelihan

S, Pada akhir penelitian, setelah umur puyuh mencapai 35 hari (5 minggu),

S

barung puyuh tidak diberi ransum atau dipuasakan selama 3-4 jam kemudian di
tiﬁbang untuk memperoleh bobot potong (Genchev dan Mihaylova 2008). Proses
pehyembelihan dilakukan secara islami dengan cara memotong pembuluh darah,
téchea, dan oesophagus kemudian dilanjutkan dengan proses pengeluaran darah.

P@ses selanjutnya bagian leher, metacarpus dan metatarsal pada puyuh yang
wn

14
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t%alh disembelih dipisahkan, selanjutnya dilakukan proses pembuangan bulu dan
kit

j4Y]

-~
35.6 Proses Pemisahan Sampel Karkas

E’ Pemisahan bagian-bagian tubuh burung puyuh dimulai dengan
p@geluaran organ dalam. Pengeluaran organ dalam dilakukan dengan cara
n;_gmbuat irisan dari tulang dada ke arah kloaka. Selanjutnya bagian dada dan
perut dibelah, organ-organ dalam yang terdapat di perut yaitu hati, ampela,
jzﬁtung kemudian dicuci, ditiriskan dan ditimbang. Pemotongan kepala dilakukan
dgngan memotong atlanto occipitalis yaitu pertautan antara tulang atlas dengan
tﬁang tengkorak bagian belakang, sedangkan pemotongan leher dilakukan dengan
cga memotong bagian ruas tulang leher terakhir (Os vertebrae cervicalis) dengan
tdlang punggung pertama (Os vertebrae thoracalis). Dilanjutkan dengan
pemotongan kaki dengan cara memotong pertautan Os tarsal dan Os tibia. Setelah
itu ditimbang kembali untuk mengetahui bobot karkas burung puyuh.

3.6  Parameter Penelitian
3.6.1 Bobot hidup

Bobot hidup didapatkan dengan cara penimbangan puyuh yang telah
dipelihara selama 35 hari.

3?)5.2 Bobot Potong

Bobot akhir diperoleh dengan menimbang burung puyuh umur 35 hari

ST 3}

sebelum dipotong setelah dipuasakan selama 3- 5 jam.

il

3%.3 Bobot Karkas

Bobot karkas adalah bagian tubuh ternak yang telah disembelih kemudian

ATU)

dg)isahkan dari bulu, sank, dan jeroan.

I

3%.4 Persentase Karkas
o
a Persentase karkas diperoleh dari perbandingan antara bobot karkas

t@hadap bobot potong dikalikan 100 persen.(mountney 1997)

Bobot karkas (g)

0,
Bobot potong (g) x 100%

Persentase karkas =

15
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3@9.5 Bobot Lemak Abdominal

I  Bobot lemak abdominal didapat dari bobot lemak yang terdapat pada
sgkeliling gizard dan lapisan yang menempel antara otot abdominal serta usus
(EUbena dkk., 1974).
3%.6 Persentase Lemak Abdominal

=

—  Bobot lemak yang ada pada setiap sampel kemudian dibagi dengan bobot
p@ong dikalikan 100 persen. (mountney 1997)

z Persentase lemak abdominal = 2etetiemak abdominal (g) s 4 ()ygy,

o Bobot potong (g)
37  Analisis Data

-~

m Data hasil penelitian ini ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis Sidik
Répgam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika yang digunakan adalah
nfenurut Steel dan Torrie (1991), adalah sebagai berikut

Yij=pl+ Tl + €]

Keterangan :
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
M : Nilai tengah umum
Ti : Pengaruh taraf perlakuan ke-i
€lj : Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j
7 i 01,234
B i 12345
@ Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam seperti
pada Tabel 3.5. dibawah ini.
T@bel 3.5. Analisis Sidik Ragam
E-Sumber Derajat  Jumlah ~ Kuadrat .0 o F Tabel
Keragaman Bebas  kuadrat  Tengah g 5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP KT/KTG - ]
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -

16
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V. PENUTUP

Kesimpulan

1. Substitusi bungkil kedelai dengan bungkil inti sawit dalam ransum
hingga level 10% dapat mempertahankan kualitas karkas burung puyuh
dilihat dari bobot hidup, bobot potong, bobot karkas, persentase karkas,
bobot lemak abdominal, dan persentase lemak abdominal.

2. Perlakuan P1 (Ransum basal dengan BIS 0% + 30% BK) merupakan
perlakuan terbaik pada penelitian ini berdasarkan nilai yang tinggi

ditunjukkan pada tiap parameter penelitian.

REly e)Ysng NIN Y!1w eydiodeH @

Saran

Bungkil inti sawit yang diberikan pada puyuh hendaknya terlebih dahulu
diberi perlakuan yaitu dilakukan fermentasi, dengan perlakuan fermentasi tersebut
diharapkan bisa meningkatkan nutrisi pakan sehingga dapat meningkatkan

kualitas karkas burung puyuh.

26
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DAFTAR LAMPIRAN

gampiran 1. Data Bobot Hidup Puyuh Petelur Umur 35 Hari yang Diberi Ransum dengan

= Penambahan Bungkil Inti Sawit Sebagai Substitusi Bungkil Kedelai
2 (gr/ekor).
©
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata Stdev
=
= 1 2 3 4 5
=
S P 116,88 114,63 117,88 121,75 11538 586,52 117,30 2,79
=
CC” P2 93,00 86,75 9550 99,88 98,63 473,76 94,75 5,22
w
5 P3 75,75 68,63 78,88 7150 7550 370,26 74,05 4,00
Py
o P4 70,38 60,50 68,25 60,00 63,13 322,26 64,45 4,66
(=
Jumlah 356,01 330,51 36051 353,13 352,64 1752,80 350,55 16,67
FK :Y...2
r.t

_1752,80% _ 3072307,84

54 20

=153615,40
JPC%T =YY?%j — FK
f+¥]
®m =116,882+ 114,632+ 117,882+ --- + 63,132 — 153615,40
@
nB'T =162170,72 — 153615,40
S
~  =855532
=4
RP =22 _FK
]
s
‘; — 586,52° + 473,76 + 370,26°+322,26* 20512,01
L 5
7))
f—'_- =161879,64 — 153615,40
z
w  =8264,24
o)
j+¥]
"t
=
= 33
V]
&,
=
=



F HITUNG F TABEL

KT

=2754,75
18,20

151,36
JK

8264,24
3

2754,75 _
18,20

8555,32 — 8264,24
8264,24
291,08

JKT - JKP
291,08

el Sidik Ragam Bobot Hidup
DB

SK

(@]
c
>

¥O Hak ciptafgnilikQUIN Suska Rjau

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o

1%

5%

5,29

3,24

6 36%

8264,24 2754,70

3

Perlakuan

18,20

291,08

16

Galat

19

Total

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata dimana Fhitung > Ftabel 5% dan 1% dan
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mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7,89
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8,29
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8,50
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6,17
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Ugutan data dari yang ter kecil ke yang terbesar
W

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

P4 P3 P2 P1

< Perlakuan

sk

117,30

74,05 94,75

64,45

% Rataan

au

Selisih LSR 5% LSR 1% Keteragan

Perlakuan

**

9,6 5,73 7,89

P4-P3

**

30,3 6,02 8,29

P4- P2

**

52,85 6,17 8,50

P4-P1

**

7,89

5,73

20,7

P3-P2

**
**

6,02 8,29
22,55 6,17 8,50

43,25

P3-P1
P2-P1

State Islam|

Keteragan: **= Berbeda sangat nyata

&

S@perskrip
2
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P2

P3
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74,05 94,75° 117,30°

64,45°

bf Sul
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g\mpiran 2. Data Bobot Potong Puyuh Petelur Umur 35 Hari yang Diberi Ransum
dengan Penambahan Bungkil Inti Sawit Sebagai Substitusi Bungkil Kedelai

g (gr/ekor).
§erlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata Stdev
=
o 1 2 3 4 5
=
— P1 104,00 115,00 108,50 114,00 110,50 552 110,40 4,43
=
< p2 87,50 104,50 88,00 73,00 100,00 453 90,60 12,33
Z
CC” P3 7550 70,50 81,00 73,00 69,00 369 73,80 4,72
w
5 P4 65,00 60,50 66,00 5850 70,50 320,50 64,10 4,74
.y
oJumlah 332 350,50 343,550 31850 349,50 169450 338,90 26,22
(=
EK :Y...2

r.t

_ 1694,50% _ 2871330,25
5.4 20

=143566,51
JKT =YY% — FK

= 104,002 + 115,002 + 108,502 + --- + 70,502 — 143566,51

0p]
=
= =150624,25— 143566 51
@
5 =7057.74
=3
L] 2
JKP :Zry —FK

_ 552%+ 453% + 369°+320,50%
5

— 143566,51

=149758,85 — 143566,51

=6192,34
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g\mpiran 3. Data Bobot Karkas Puyuh Petelur Umur 35 Hari yang Diberi Ransum
= dengan Penambahan Bungkil Inti Sawit Sebagai Substitusi Bungkil Kedelai
& (gr/ekor).
oPerlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata  Stdev
=
o 1 2 3 4 5
=
— P1 62,00 67,50 62,00 69,00 67,00 327,50 65,50 3,28
~
S p2 50,50 62,50 60,50 59,00 52,50 285,00 57,00 5,22
Z
CC” P3 40,50 39,00 44,00 37,00 37,00 165,50 33,10 2.92
w
5 P4 27,50 30,50 35,00 28,00 38,00 159,00 31,80 4,56
.y
o Jumlah 180,5 1995 2015 193 1945 937 185,4 13,06
(=
EK _ Y..2
r.t

__937% _ 877969

T 54 20

= 43898,45
JKT =3YY3%j — FK
o = 62,002 + 67,502 + 62,002 + --- + 38,002 — 43898,45
Y
®  =50823 —43898,45
@
2 = 6924,55
8
g 2
Kp =L _fk
= T
E. 2 2 2 2
5. - 327,50 + 285,00 5-l- 165,50°+159,00 _ 43898,45
<
©  =48230,50 - 43898,45
w
E =433205
j+¥]
=
9p]
L)
j+¥]
-
=
P 39
V]
&,
=
=
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ugutan data dari yang terkecil ke yang terbesar
W

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

P4 P3 P2 P1

Perlakuan

33,10 57,00 65,50

31,80

® Rataan

A U

Selisih LSR 5% LSR 1% Keteragan

Perlakuan

Ns

1,3 17,07 23,49

P4-P3

25,2 17,92 24,69 e

P4-P2

**

25,32

18,38

33,7

P4-P1

23,49

17,07

23,9

P3-P2

*%k
Ns

24,69
25,32

17,92
18,38

32,4
8,5

P3-P1
P2-P1

State Isl

Ns= Tidak Berbeda Nyata

eragan: **= Berbeda sangat nyata
*= Berbeda Nyata

@in Universi

Sdperskrip

of]

P1

P2

P3

P4

Sult

65,50"

57,00

33,10°
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g\mpiran 4. Data Persentase Karkas Puyuh Petelur Umur 35 Hari yang Diberi Ransum
dengan Penambahan Bungkil Inti Sawit Sebagai Substitusi Bungkil Kedelai (%)

kL
“Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata  Stdev
(@]
=1 1 2 3 4 5
®
3 P1 59,62 58,70 57,14 60,53 60,63 296,62 59,32 1,45
i P2 57,71 59,81 68,75 80,82 5250 319,59 63,94 11,12
Z p3 53,64 5532 5432 50,68 53,62 267,58 53,52 1,73
)
® P4 42,31 50,41 53,03 47,86 53,90 247,51 49,50 4,66
~
j0h)
wJumlah 213,28 22424 233,24 239,89 220,65 1131,30 226,26 18,96
=
K =r-

r.t

_ 1131,30% _ 1279839,98
5.4 20

=63991,98
JKT =YY%j — FK
= 59,622 + 58,702 + 57,142 + --- + 53,902 — 63991,98

=65198,51 — 63991,98

= 1206,53
KP =Xk
r

_296,62% + 319,59° + 267,58%+247,51%
5

— 20512,01

= 64596,29 — 63991,98

= 604,31
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Ll
Sl

UIN SUSKA RIAU

%
i
o
N
2
%
i
o
D
n
=
Lo
nd
N
_
=
Lo
o
7))
N

'S

()

X

S

3

©

©

> |o

[

%

<O Hak

—

4,13 11,32
4,34 11,89
4,45 12,19

8,22
8,63
8,85

3,00
3,15
3,23

[qV o™ <
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an data dari yang terkecil ke yang terbesar

IN SEsk

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

P4 P3 P1 P2

®Pperlakuan

Ri

49,50 53,52 59,32 63,94

Rataan

Y]
c

Selisih LSR 5% LSR 1% Keteragan

Perlakuan

Ns

11,32

8,22

4,02

P4-P3

9,82 8,63 11,89

P4- P1

**

14,44 8,85 12,19

P4-P2

[%2] X (%2}
e pd
N o)) o
B T
— — o
— — —

8,22
8,63
8,85

5,8
10,42
4,6

i
a-
™

P3-P2
P1-P2

[a
State Islamic U

_Iéteragan: **= Berbeda sangat nyata

*= Berbeda Nyata

ersit

erskrip

Y

%O

P2

P1

P3

P4

m mﬂ.m_”.

63,94°

59,32"

53,52%

49,50°

an Sy

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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